
JURNAL KREANO, ISSN : 2086-2334
Diterbitkan oleh Jurusan Matematika FMIPA UNNES
Volume 5 Nomor 2 Bulan Desember Tahun 2014

133

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dalam 
Turunan Fungsi Melalui Model Pembelajaran Jigsaw 

Berbantuan Student Activities Handout 

Khoirul Anwar
Guru Matematika SMA 1 Dempet Demak

Email: khoirulanwarok@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi turu-
nan fungsi akibat pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw berbantuan 
Student Activities Hand Out. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tiga 
siklus. Subyek penelitian ini siswa kelas XI IPA-2 SMA Negeri 1 Dempet Demak semester 
genap tahun pelajaran 2013/2014. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tek-
nik observasi dan angket yang selanjutnya dianalisis sebagai data kualitatif, serta penilaian 
hasil ulangan blok dianalisis sebagai data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Jigsaw berbantuan student Activities Hand Out dapat meningkatkan ha-
sil belajar siswa dengan rata-rata mencapai 7,45 dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 
86,67%, aktivitas siswa mencapai 91,67% dengan tingkat kerja sama 3,75 (baik sekali) dan 
antusiasme 4,00 (baik sekali), dan respon siswa terhadap model pembelajaran yang telah 
diterapkan adalah sangat positif (79,17%). Oleh karena itu, model pembelajaran Jigsaw ber-
bantuan student Activities Hand Out dapat diterapkan pada pembelajaran matematika, khu-
susnya turunan fungsi.

Kata Kunci: Jigsaw, Student Activities Hand Out

Abstract
The objective of this research was to determine the activity and student learning outcomes 
in the material derivative of the function due to the used of Jigsaw with Hand out of Student 
Activities. This research was a classroom action research with three cycles. The subjects of 
this study was class XI IPA-2 SMAN 1 Dempet Demak second semester of the school year 
2013/2014. The data collection in this study was using observation and questionnaires were 
then analyzed as qualitative data. And then evaluating test results were analyzed as quantita-
tive data. The results showed that the learning model can improve student learning outcomes 
with the average reach 7.45. The number of students who completed the competence reached 
86.67%, and the student activity was reached 91.67% with the level of cooperation reached 
3,75 (excellent) and the enthusiasm of 4.00 (excellent), and the students’ response to learning 
model that has been applied was very positive (79.17%). Therefore, aided student learning 
model Jigsaw activities Hand Out can be applied to the study of mathematics, especially on 
derivative function.
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PENDAHULUAN
Matematika sering dianggap seba-

gai mata pelajaran yang sulit dan mem-
bosankan. Hal ini sesuai pendapat Seti-
awan (2008) yang mengatakan bahwa 
pandangan umum terhadap matematika 
merupakan mata pelajaran yang sukar 
dan menjemukan. Pandangan ini ber-
pengaruh pada psikologis siswa sebelum 
materi matematika diberikan sehingga 
penguasaan konsep tidak dapat maksi-
mal. Demikian juga, turunan fungsi yang 
merupakan salah satu materi penting di 
dalam matematika dianggap sukar. Ba-
nyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep-konsep yang 
ada. Mereka berpendapat turunan fungsi 
memiliki banyak rumus dan dalam pener-
apannya memerlukan pemahaman tinggi 
yang melibatkan banyak konsep. Hal ini 
sesuai pendapat Sholikhah (2009) yang 
mengatakan bahwa proporsi kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal mate-
matika pokok bahasan fungsi dan turu-
nannya yaitu kesalahan konsep 36,25% 
dari 251 kejadian kesalahan-kesalahan 
prosedur 22,71% dari 251 kejadian kesa-
lahan, dan kesalahan teknis 41,04% dari 
251 kejadian kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa. 

Di samping itu, model pembelajar-
an matematika yang diterapkan oleh be-
berapa guru cenderung monoton. Diawa-
li menerangkan materi, memberi contoh, 
memberi latihan soal dan diakhiri mem-
berikan PR. Proses pembelajaran yang 
monoton tersebut menyebabkan motiva-
si dan minat siswa mengikuti pelajaran 
menurun. Hal ini disebabkan pembela-
jaran yang dilakukan tersebut, dominasi 
guru sangat kuat. Hal ini sesuai pendapat 
Abba (2000) yang mengatakan bahwa 
kebanyakan guru menggunakan model 
pembelajaran yang bersifat konvensional 
dan banyak didominasi guru, sehingga 
mengakibatkan keaktifan siswa rendah.

Hal di atas, berdampak pada hasil 
belajar yang tidak mencapai KKM. Hal 
ini sesuai dengan hasil ulangan siswa ke-
las XI IPA-2 SMA Negeri 1 Dempet se-
mester genap tahun pelajaran 2013/2014 
pada kegiatan sebelum penelitian, de-
ngan rata-rata hasil belajar 4,82 dengan 

nilai tertinggi 8,50, nilai terendah 2,50 
dan ketuntasan 10% .

Oleh karena itu, diperlukan solusi 
dengan menerapkan model pembelajar-
an yang dapat meningkatkan hasil bela-
jar, yaitu model pembelajaran koopera-
tif. Hal ini sesuai hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa belajar kooperatif 
merupakan pendekatan pembelajaran 
yang efektif di sekolah menengah dan 
model ini dianjurkan untuk diterapkan 
dalam pembelajaran matematika (Winar-
no, 2002). Dalam penelitian ini menggu-
nakan Jigsaw. Hal ini sesuai pendapat 
Sularyo (2003) yang mengatakan bahwa 
kelebihan model Jigsaw adalah adanya 
kelompok ahli yang memberikan pembe-
lajaran kepada anggota dalam kelompok-
nya. Sedang untuk meningkatkan aktivi-
tas siswa diperlukan lembar kerja yang 
berisi aktivitas yang dilakukan siswa da-
lam mengikuti proses pembelajaran (Stu-
dent Activities Hand out).

Ruang lingkup penelitian ini di-
batasi pada siswa kelas XI IPA-2 SMA 
Negeri 1 Dempet Demak semester genap 
tahun pelajaran 2013/2014, dengan po-
kok bahasan Turunan Fungsi.

Rumusan masalah dalam peneliti-
an ini adalah sebagai berikut: (1) Apa-
kah aktivitas siswa kelas XI IPA-2 SMA 
Negeri 1 Dempet Demak semester ge-
nap tahun pelajaran 2013/2014 dalam 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran model Jigsaw dengan ber-
bantuan student activities hand out dapat 
ditingkatkan? dan (2) Apakah hasil be-
lajar siswa kelas XI IPA-2 SMA Negeri 
1 Dempet Demak semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014 pada materi turunan 
fungsi dapat ditingkatkan melalui pener-
apan model pembelajaran Jigsaw dengan 
berbantuan student activities hand out?, 
serta (3) Bagaimana respon siswa terha-
dap penerapan model pembelajaran Jig-
saw dengan berbantuan student activiti-
es hand out pada pembelajaran turunan 
fungsi ?

Selaras dengan permasalahan di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
Mengetahui peningkatan aktivitas siswa 
kelas XI IPA-2 SMA Negeri 1 Dempet 
Demak semester genap tahun pelajaran 
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2013/2014 dalam pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran mo-
del Jigsaw dengan berbantuan student 
activities hand out; (2) Mengetahui pe-
ningkatan hasil belajar siswa kelas XI 
IPA-2 SMA Negeri 1 Dempet Demak se-
mester genap tahun pelajaran 2013/2014 
pada materi turunan fungsi akibat pener-
apan model pembelajaran Jigsaw dengan 
berbantuan student activities hand out; 
dan (3) Mengetahui respon siswa terha-
dap penerapan model pembelajaran Jig-
saw dengan berbantuan student activiti-
es hand out pada pembelajaran turunan 
fungsi.

Ada 3 manfaat utama penelitit-
na ini, yaitu: (1) Bagi sekolah: peneli-
tian ini memberikan masukan kepada 
pihak-pihak terkait tentang manfaat mo-
del pembelajaran Jigsaw; dan Mening-
katkan layanan pendidikan kepada ma-
syarakat; (2) Bagi guru: hasil penelitian 
ini memberikan masukan kepada guru 
bahwa model pembelajaran Jigsaw dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran, 
khususnya pembelajaran matematika, 
dan memberi motivasi kepada guru un-
tuk meningkatkan profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran melalui kre-
atifitas dalam menerapkan model-model 
pembelajaran; (3) manfaat bagi siswa, 
yaitu penelitian ini meningkatkan ke-
mampuan siswa untuk bersosialisasi 
dengan teman dan kemampuan dalam 
mengkonstruksi pengetahuan yang ada 
melalui model pembelajaran Jigsaw, dan 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
bidang studi matematika.

Belajar dan Mengajar Matematika
Menurut Gagne (dalam Dahar, 

1989) belajar didefinisikan sebagai suatu 
proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Menurut Gagne (dalam Hidayat, 2004) 
fase-fase kegiatan belajar terdiri atas em-
pat fase yang terjadi secara berurutan, 
yaitu: (1) Fase aprehensi (apprehention 
phase). Pada fase ini siswa menyadari 
adanya stimulus yang berkaitan dengan 
kegiatan belajar yang akan ia lakukan; 
(2) Fase akuisisi (acquisiton phase). 
Pada fase ini siswa melakukan akuisisi 
(pemerolehan, penyerapan, atau interna-

lisasi) terhadap berbagai fakta, ketrampi-
lan, konsep atau prinsip yang menjadi sa-
saran dalam kegiatan belajar tersebut; (3) 
Fase penyimpanan (storage phase). Pada 
fase ini siswa menyimpan hasil belajar 
yang ia peroleh dalam ingatan jangka 
pendek (short term memory) atau ingatan 
jangka panjang (long term memory); dan 
(4) Fase pemanggilan (retrieval phase). 
Pada fase ini siswa berusaha memanggil 
kembali hasil-hasil kegiatan belajar yang 
telah ia peroleh dan disimpan dalam 
ingatan, baik yang menyangkut fakta, 
ketrampilan, konsep maupun prinsip.

Aktivitas Siswa
Proses pembelajaran yang terja-

di, melibatkan aktivitas siswa dan guru. 
Proses pembelajaran akan bermakna, 
apabila siswa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Aktivitas yang di-
tunjukkan siswa akan menentukan ku-
alitas pembelajaran. Menurut Nasution 
(2004) pengajaran modern mengutama-
kan aktivitas siswa. Dengan demikian, 
pembelajaran dapat memberikan hasil 
yang optimal, apabila siswa mempunyai 
aktivitas yang tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran, sedangkan guru bertin-
dak sebagai fasilitator. Jadi pembelajar-
an yang efektif didominasi oleh aktivitas 
siswa. 

Aktivitas siswa dalam pembela-
jaran merupakan keaktifan siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuan baru de-
ngan dilandasi pengetahuan awal yang 
telah dimilikinya. Menurut Resnick (da-
lam Megawangi, 2005) belajar dipahami 
melalui tiga hal, yaitu: 1) Belajar meru-
pakan sebuah proses konstruksi penge-
tahuan, bukan merupakan perekaman 
atau absorpsi pengetahuan; 2) Ketika 
belajar, seseorang perlu menggunakan 
pengetahuan yang dimiliki sebelum-
nya untuk mengkonstruksi pengetahuan 
baru; dan 3) Belajar sangat dipengaruhi 
oleh situsai ketika proses belajar itu ter-
jadi. Dengan demikian, agar siswa dapat 
belajar secara optimal, maka siswa per-
lu mengkonstruksi secara aktif terhadap 
pengetahuan baru yang ada, dengan di-
dukung oleh pengetahuan yang dimiliki 
sebelumnya dan situasi tempat berlang-
sungnya proses pembelajaran. Agar sis-
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wa dapat mengkonstruksi pengetahuan 
secara aktif, dapat dilakukan dengan 
diskusi kelompok. Pada kegiatan diskusi 
siswa dapat melakukan keaktifan seper-
ti mengumpulkan informasi-informasi 
yang diperlukan, mengkomunikasikan 
pendapat, menimbang/menerima gaga-
san orang lain, atau mengambil kesim-
pulan. Semakin banyak aktivitas yang 
dilakukan siswa terhadap suatu materi, 
akan mempertinggi penguasaan siswa 
terhadap materi itu.

Menurut Piaget (dalam Nasution, 
2004) seorang anak berfikir sepanjang ia 
berbuat, tanpa perbuatan, anak tak ber-
fikir. Dengan demikian, aktivitas yang 
dilakukan siswa dalam proses pembela-
jaran meliputi keaktifan secara jasmani 
maupun rohani. Namun kedua-duanya 
saling berhubungan. Menurut Sriyono 
(1992) keaktifan jasmani maupun rohani 
meliputi: (1) Keaktifan inderawi, meli-
puti pendengaran, penglihatan, peraba 
dan lain-lain; (2) Keaktifan akal, meli-
puti memecahkan masalah, menyusun 
pendapat, mengambil kesimpulan dan 
lain-lain; (3) Keaktifan ingatan, meli-
puti menerima bahan pengajaran dan 
menyimpannya dalam otak serta sua-
tu saat siap dan mampu mengutarakan 
kembali; (4) Keaktifan emosi, meliputi 
menaruh minat, merasa senang, berani 
dan lain-lain; (5) Sedang aktivitas dan 
sikap siswa dalam penelitian ini, meli-
puti; (6) Kehadiran siswa; (7) Bertanya/
menanggapi pertanyaan (jumlah siswa); 
(8) Kemampuan memanfaatkan waktu; 
(9) Kerja sama kelompok; dan (10) An-
tusiasme. 

Aktivitas guru digunakan untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Dalam pene-
litian ini, aktivitas guru yang diamati, 
meliputi: (1) Kesesuaian dengan ske-
nario pembelajaran; (2) Membimbing/
mengarahkan siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran; (3) Peman-
tapan materi setelah presentasi siswa; 
(4) Kemampuan mengevaluasi; dan (5) 
Pemberian penghargaan.

Model Pembelajaran Jigsaw
Model Jigsaw telah dikembang-

kan dan diuji coba oleh Elliot Aronson 

dan teman-teman di Universitas Texas, 
kemudian diadopsi oleh Slavin dan 
teman-teman di John Hopkins Univer-
sity (Ibrahim dkk., 2005). Pemikiran 
dasar dari teknik ini adalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berbagi 
dengan teman-teman yang lain, meng-
ajarkan serta diajar oleh sesama siswa. 
Hal ini merupakan bagian penting dari 
proses belajar. Menurut Ibrahim dkk. 
(2005) langkah-langkah model Jigsaw 
adalah.

Tahap kooperatif: (a) Siswa di-
bagi dalam beberapa kelompok bela-
jar dengan anggota 5-6 siswa yang he-
terogen. (b) Guru memberikan materi 
pelajaran dalam bentuk teks, permasa-
lahan, pertanyaan, atau lembar kerja. 
(c) Masing-masing siswa dalam kelom-
pok yang sama mendapat materi yang 
berbeda-beda.

Tahap ahli, (a) Siswa dari tiap ke-
lompok yang mendapatkan materi yang 
sama dengan anggota kelompok lain se-
lanjutnya berkumpul guna membentuk 
kelompok gabungan (kelompok ahli). Di 
sini mereka berdiskusi untuk membahas 
materi yang sama. (b) Dalam kelompok 
ahli, setiap anggota mendapatkan bantu-
an penjelasan atau jawaban permasala-
han dari sesama anggota. Masing-masing 
anggota harus ahli / paham terhadap ma-
teri yang dipelajarinya.

Tahap lima serangkai, (a) Pada 
tahap ini masing-masing siswa yang te-
lah ahli kembali pada kelompok asal. 
(b) Masing-masing siswa mengajar-
kan/memberi informasi materi yang te-
lah dikuasainya kepada teman-teman 
sekelompok. (b) Pada akhir tahap ini 
masing-masing kelompok mendapat-
kan pemecahan masalah yang meru-
pakan hasil kerja sama satu kelompok. 
(c) Dalam kegiatan ini guru memantau 
kerja kelompok-kelompok kecil untuk 
mengetahui bahwa kegiatan berlangsung 
dengan lancar.  (d) Selanjutnya guru 
mengevaluasi hasil belajar siswa. Skor 
yang diperoleh digunakan untuk mencari 
nilai perkembangan siswa. 

Langkah-langkah model pembela-
jaran Jigsaw dalam penelitian ini, ada-
lah sebagai berikut: (1) Siswa dibagi 
dalam beberapa kelompok dengan ber-
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anggotakan 3-4 siswa yang heterogen. 
(2) Guru membagi materi yang telah 
disiapkan kepada kelompok dalam stu-
dent activities hand out. Masing-masing 
siswa dalam kelompok yang sama men-
dapat materi/tugas yang berbeda-beda. 
Selanjutnya kelompok tersebut mempe-
lajari secara mandiri materi/tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. Setiap sis-
wa mempunyai kewajiban menguasai 
materi yang menjadi tanggung jawab-
nya (diskusi kelompok asal). (3) Siswa 
dari tiap kelompok yang mendapatkan 
materi yang sama berkumpul mem-
bentuk kelompok diskusi (kelompok 
ahli). Di sini mereka berdiskusi untuk 
membahas materi yang sama. Dalam 
kelompok ahli, setiap anggota menda-
patkan bantuan penjelasan atau jawaban 
permasalahan dari sesama anggota. 
Masing-masing anggota harus ahli/pa-
ham terhadap materi yang dipelajarinya. 
Apabila ada kesulitan, dapat berkonsul-
tasi dengan guru secara bersama-sama. 
(4) Siswa yang telah ahli kembali ke ke-
lompok sesuai petunjuk guru (tahap pe-
nularan), untuk membimbing temannya 
dalam mempelajari materi/ uji kompe-
tensi yang ada (tutor sebaya). (5) Secara 
acak guru menunjuk siswa untuk mem-
presentasikan hasil di depan kelas. Jika 
diperlukan, siswa tersebut dan dibantu 
anggota kelompok lainnya memperjelas 
hasil diskusi dengan menggunakan alat 
peraga. (6) Dengan tanya jawab, guru 
meng ungkap kembali secara singkat 
 untuk melihat tingkat pemahaman sis-
wa. Guru memberikan penekanan terha-
dap materi-materi yang telah disampai-
kan kepada siswa. (7) Guru memberikan 
evaluasi terhadap materi yang telah di-
berikan. (8) Guru memberi pengharga-
an atas hasil belajar yang ditunjukkan 
siswa.

Student Activities Hand Out
Student activities hand out merupa-

kan lembar kerja siswa (LKS) yang ber-
isi langkah-langkah yang sistematis dan 
terarah untuk mengaktifkan siswa dalam 
membangun pengetahuan yang ada. 

Student activities hand out disu-
sun dengan berdasar pada SK dan KD 

yang akan dicapai. SK dan KD yang 
ada dirinci menjadi tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada setiap pertemu-
an, sehingga para siswa mengetahui tu-
juan yang akan dicapai. Dengan demiki-
an, siswa makin terarah dalam kegiatan 
pembelajaran yang ada.

Dalam student activities hand out, 
siswa dapat melengkapi materi yang ada, 
dengan mengisi titik-titik sesuai dengan al-
goritma yang ada. Hal ini diharapkan, para 
siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan 
yang ada, sehingga penguasaan materi le-
bih tertanam dan tidak mudah lupa.

Uji kompetensi yang ada dalam 
Student activities hand out dijiwai oleh 
model pembelajaran yang diterapkan, 
yaitu Jigsaw. Pembagian tugas yang ha-
rus dikerjakan oleh siswa diatur dalam 
RPP, sehingga para siswa memperoleh 
tugas yang berbeda, meski dalam satu 
kelompok.

Penelitian yang Relevan
Pendapat Sularyo (2003) yang 

mengatakan bahwa kelebihan model Jig-
saw adalah adanya kelompok ahli yang 
memberikan pembelajaran kepada ang-
gota dalam kelompoknya.

Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dapat dilihat 

pada Gambar 1.

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan permasalahan pene-

litian, disusunlah hipotesis tindakan pe-
nelitian ini, yaitu: (1) Melalui penerapan 
model pembelajaran Jigsaw dengan ber-
bantuan student activities hand out didu-
ga dapat meningkatkan aktivitas siswa 
kelas XI IPA-2 SMA 1 Dempet semes-
ter genap tahun pelajaran 2013/2014; (2) 
Melalui penerapan model pembelajaran 
Jigsaw dengan berbantuan student acti-
vities hand out diduga dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa kelas XI IPA-2 
SMA 1 Dempet semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014; dan (3) Respon sis-
wa terhadap pembelajaran yang meng-
gunakan model pembelajaran Jigsaw de-
ngan berbantuan student activities hand 
out diduga positif.
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METODE
Setting Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA-2 SMA Negeri 1 Dempet 
Demak semester genap tahun pelajaran 
2013/2014, yang berjumlah 30 siswa. 
SMA Negeri 1 Dempet Demak merupa-
kan sekolah pinggiran dengan input yang 
rendah dan status sosial-ekonomi orang 
tua siswa menengah ke bawah. Peneli-
tian ini berkolaborasi dengan dua orang 
guru matematika yang lain. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Februari-Mei 
2014. Kelas XI IPA-2 merupakan kelas 
yang diampu oleh peneliti.

Alat Pengumpul Data dan Analisis Data
Alat pengumpul data yang digu-

nakan adalah: (1) Teknik dokumentasi, 
digunakan untuk memperoleh data lang-
sung dari tempat penelitian, yang meli-
puti nama subjek penelitian dan hasil 
ulangan blok; (2) Teknik Tes, digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Instrumen yang digunakan adalah soal 
tes hasil belajar; (3) Teknik Angket, di-

gunakan untuk mengetahui tanggapan 
siswa tentang model pembelajaran yang 
digunakan. Instrumen yang digunakan 
berupa angket; dan (4) Teknik Observa-
si/pengamatan, digunakan untuk menge-
tahui aktivitas siswa dalam pembelajar-
an. Instrumen yang digunakan lembar 
pengamatan.

Ada dua variabel yang akan diung-
kap yaitu: 1) Variabel aktivitas siswa dan 
hasil belajar matematika siswa kelas XI 
IPA-2 SMA Negeri 1 Dempet Demak 
semester genap tahun pelajaran 2013 / 
2014 pokok bahasan turunan fungsi, dan 
2) Variabel model pembelajaran Jigsaw 
berbantuan student Activities Hand Out.

Indikator Keberhasilan
Sebagai penanda keberhasilan tin-

dakan, disusunlah indikator keberhasi-
lan sebagai berikut: (1) Aktivitas siswa 
dikatakan meningkat apabila aktivitas 
para siswa dalam mengikuti proses pem-
belajaran minimal 86%, dan sikap siswa 
minimal 3,51 dengan tingkat kerja sama 
3,51 dan antusiasme 3,51; (2) Hasil be-

Gambar 1: Skema Kerangka Berfikir
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lajar dikatakan meningkat jika rata-rata 
hasil belajar minimal 7,30 dan jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan (
7,00) minimal 85%. KKM SMA Negeri 
1 Dempet tahun pelajaran 2013 / 2014 
sebesar 7,0;dan (3) Respon siswa dika-
takan baik apabila respon postif minimal 
mencapai 75% dari jumlah siswa yang 
ada. 

Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan pene-

litian tindakan kelas. Dalam penelitian 
ini, peneliti (guru pengampu) dibantu 
oleh dua guru matematika sebagai kola-
borator. Menurut Arikunto (2006) pene-
litian tindakan kelas diawali perencanaan 
tindakan (planning), penerapan tindakan 
(action), mengobservasi dan mengeva-
lusai proses dan hasil tindakan (obser-
vation and evaluation), dan melakukan 
refleksi (reflecting),dan seterusnya sam-
pai perbaikan yang diharapkan tercapai. 
Hasil refleksi suatu siklus digunakan un-
tuk memperbaiki tindakan yang dilaksa-
nakan pada siklus berikutnya.

Penelitian tindakan kelas ini dilak-
sanakan 3 siklus yaitu:

Siklus I
Tahap perencanaan tindakan. (a) 

Mengadakan pertemuan dengan guru 
matematika yang lain untuk membicara-
kan tentang problematika pembelajaran 
matematika, yaitu rendahnya aktivitas 
siswa mempelajari turunan fungsi, be-
lum tercapainya KKM, pembelajaran 
yang monoton dan kurang aplikatif; (b) 
Mendiskusikan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan problematika yang 
ada. Berdasarkan diskusi model pembe-
lajaran yang dipilih adalah model pem-
belajaran pembelajaran Jigsaw berban-
tuan student Activities Hand Out; (c) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran; 
(d) Menyiapkan pembentukan kelompok 
yang heterogen dengan berdasarkan nilai 
ulangan blok pokok bahasan sebelumnya 
(turunan fungsi aljabar) .

Tahap penerapan tindakan. Pe-
laksanaan proses pembelajaran meliputi 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
Materi pada siklus I adalah turunan fung-
si trigonometri.

Tahap observasi dan evaluasi. (a) 
Tahap observasi dilakukan pada saat pe-
laksanaan tindakan. Kolaborator menga-
mati aktivitas siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Di samping itu, 
kemampuan peneliti (guru) diamati dan 
dinilai oleh kolaborator. Pengamatan ter-
hadap aktifitas siswa dan peneliti (guru) 
menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan; (b) Tahap evaluasi di-
laksanakan pada setiap akhir pertemuan 
berupa pop quiz dan setelah beberapa 
pertemuan berupa ulangan blok. 

Tahap refleksi. (a) Pada akhir per-
temuan dari siklus I diadakan evaluasi 
bersama yang dilakukan oleh guru (pe-
neliti) dan kolaborator; (b) Dari hasil ref-
leksi tersebut, jika ada kelebihan diper-
tahankan dan jika terdapat kekurangan 
akan diperbaiki pada siklus berikutnya.

Siklus II 
Tahap perencanaan tindakan. 

Persiapan dilakukan berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I, kemudian dibuat 
perencanaan tindakan pada siklus II. 

Tahap penerapan tindakan. Pe-
laksanaan tindakan ini merupakan pe-
laksanaan proses pembelajaran dengan 
perbaikan sesuai dengan hasil refleksi 
pada siklus I. Materi pada siklus II ada-
lah fungsi naik dan fungsi turun, titik 
stasioner dan jenisnya serta menggambar 
grafik.

Tahap observasi dan evaluasi. Se-
lama proses pembelajaran berlangsung, 
semua aktifitas siswa dan guru (peneliti) 
diamati oleh kolaborator dengan meng-
gunakan lembar observasi yang telah di-
siapkan.

Pada siklus II juga diadakan evalu-
asi berupa pop quiz dan ulangan blok. 

Tahap refleksi. Pada akhir pelak-
sanaan siklus II diadakan diskusi untuk 
mengetahui seberapa besar tindakan 
yang dilakukan telah memberikan hasil 
yang diharapkan.

Siklus III
Langkah-langkah pada siklus III 

sama dengan langkah-langkah pada sik-
lus sebelumnya, dengan memperhatikan 
hasil refleksi siklus II. Materi pada siklus 
III adalah penerapan turunan fungsi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada ulangan 
blok dapat dilihat pada tabel 1. Berdasar-
kan tabel 1, dapat dikatakan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar. Hasil ulangan 
blok pada pra siklus mempunyai rata-rata 
4,82 dengan jumlah siswa yang tuntas 
mencapai 10,00%. Hasil ulangan blok 
pada siklus I mempunyai rata-rata 4,62 
dengan jumlah siswa yang tuntas men-
capai 20,00%. Pada siklus II meningkat 
menjadi 6,50 dengan jumlah siswa yang 
tuntas mencapai 56,67%. Pada siklus III 
meningkat menjadi 7,45 dengan jumlah 
siswa yang tuntas mencapai 86,67%.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa
Hasil 

Belajar
Pra 

Siklus
Siklus

1 2 3
Nilai Mini-
mum 2,50 1 3 5

Nilai Maksi-
mum 8,50 7,50 8,00 9,50

Rentang 6,00 6,50 5,00 4,50
Rata-rata 4,82 4,62 6,50 7,45
Tingkat Ke-
tuntasan (%) 10,00 20,00 56,67 86,67

Hasil Pengamatan
Hasil pengamatan aktivitas dan si-

kap siswa terhadap model pembelajaran 
yang diterapkan dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, dapat dika-
takan bahwa ada peningkatan aktivitas 
dan sikap siswa terhadap model pembe-
lajaran yang diterapkan baik pada setiap 
pertemuan maupun pada setiap siklus. 
Pada pra siklus ratarata 67,50% siswa 
memenuhi aktivitas dan sikap yang di-
harapkan dengan tingkat kerja sama 1,50 
(tidak baik) dan antusiasme 1,25 (tidak 
baik). Pada siklus I rata-rata 78,75% sis-
wa memenuhi aktivitas dan sikap yang di-
harapkan dengan tingkat kerja sama 2,00 
(cukup baik) dan antusiasme 2,50 (cukup 
baik), kemudian meningkat pada siklus II 
menjadi 87,5% siswa memenuhi aktivitas 
dan sikap yang diharapkan dengan ting-
kat kerja sama 3,00 (baik) dan antusiasme 
3,50 (baik), namun belum memuaskan 
(belum mencapai 85% dan dengan tingkat 
kerja sama baik dan antusiasme baik se-
kali). Pada siklus III rata-ratanya menjadi 

91,67% siswa memenuhi aktivitas dan si-
kap yang diharapkan dengan tingkat kerja 
sama 3,75 (baik sekali) dan antusiasme 
4,00 (baik sekali) dan telah memuaskan.

Hasil pengamatan terhadap ke-
mampuan guru dalam pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel 3. Berdasar-
kan tabel 3, dapat dikatakan bahwa ada 
peningkatan kemampuan guru dalam 
pembelajaran. Pada pra siklus rata-rata 
kemampuan guru dalam pembelajaran 
2,55. Pada siklus I rata-rata kemampuan 
guru dalam pembelajaran 3,10 , kemudi-
an meningkat menjadi 3,45 pada siklus 
II, dan pada siklus III rata-rata kemam-
puan guru dalam pembelajaran mencapai 
3,70 dan telah memenuhi indikator yang 
telah ditetapkan. 

Hasil Angket
Hasil angket yang diberikan pada 

akhir pelaksanaan pembelajaran, dapat 
dilihat pada tabel 4. Berdasarkan tabel 
4, dapat dikatakan respon siswa terha-
dap model sangat positif (baik) dengan 
rata-rata 79,17%.

Pembahasan 
Berdasarkan tabel 3, hasil belajar 

baik dapat dikatakan terjadi peningka-
tan. Hal ini disebabkan, siswa semakin 
terbiasa dan termotivasi untuk mengua-
sai konsep. Hal ini sesuai angket bahwa 
siswa merasa model pembelajaran mem-
bantu pemahaman konsep turunan fungsi 
(80,00%). Di samping itu, Student Activi-
ties Hand out yang ada, turut membantu 
siswa dalam memahami konsep-konsep 
yang ada, karena siswa dalam mengkon-
struksi pengetahuannya lebih terarah. 
Hal ini sesuai pendapat Wijayanti (2008) 
yang mengatakan bahwa LKS memiliki 
beberapa kelebihan yaitu siswa lebih ak-
tif dalam proses belajar mengajar karena 
siswa dapat mengembangkan, melatih 
keterampilan, dan memproses sendiri 
hasil belajarnya. 

Refleksi yang dilakukan tiap siklus 
berkontribusi dalam peningkatan hasil 
belajar siswa. Hal ini disebabkan, reflek-
si yang dilakukan peneliti dan pengamat, 
berdasarkan hasil pengamatan yang di-
lakukan pada siklus yang bersangkutan 
dan hasil belajar siswa, sehingga pelak-
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sanaan siklus II memperhatikan hasil 
refleksi siklus I, begitu juga pelaksanaan 
siklus III memperhatikan hasil refleksi 
siklus II.

Berdasarkan tabel 2, hasil penga-
matan terhadap sikap siswa dapat di-
katakan mengalami peningkatan. Hal 
ini disebabkan, para siswa termotivasi 
untuk belajar yang lebih baik, sehingga 
siswa yang mengalami kesulitan sece-
patnya berusaha mengatasinya dengan 
bertanya kepada teman satu kelompok. 
Di samping itu, ada kesadaran dalam 
kelompok bahwa keberhasilan kelom-
pok ditentukan juga keberhasilan ang-
gotanya. Oleh karena itu, diperlukan 
kerja sama antar anggota kelompok da-
lam mengkaji materi dan mengerjakan 
uji kompetensi yang ada, artinya apabila 
ada siswa dalam kelompoknya menga-
lami kesulitan, maka siswa tersebut ha-
rus bertanya kepada anggota kelompok 
lain yang menguasai permasalahan itu 
dan yang bersangkutan harus membim-
bingnya sehingga kesulitan yang ada 
dapat teratasi. Dengan demikian, terjadi 
tutor teman sejawat yang memudahkan 
siswa memahami materi yang ada. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Lie (2004) 
pengajaran oleh rekan sebaya ternyata 
lebih efektif dari pada pengajaran oleh 
guru. Setiap kelompok berusaha tampil 
maksimal dalam pembelajaran. 

Di samping itu, aktivitas siswa 
juga dipengaruhi oleh kemampuan guru 
dalam memotivasi siswa, agar terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajar-
an. Berdasarkan tabel 3, diperoleh ke-

mampuan guru dalam membimbing/
mengarahkan siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran mengalami pe-
ningkatan dari 2,50 menjadi 3,75 (sangat 
baik). Dengan demikian, peningkatan 
kemampuan guru dalam memotivasi sis-
wa, turut meningkatkan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4, respon siswa 
terhadap model pembelajaran yang dite-
rapkan sangat baik. Hal ini disebabkan 
siswa merasakan manfaat dari model 
pembelajaran model pembelajaran Jig-
saw dan penggunaan student activities 
hand out. Manfaat yang dirasakan siswa 
diantaranya dapat melatih berkomunika-
si dan bersosialisasi dengan teman yang 
lebih baik (80%), dapat memotivasi untuk 
belajar lebih baik (80%), dan student acti-
vities hand out yang ada membantu pema-
haman konsep turunan fungsi (76,67%).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka dapat disimpulkan sebagai ber-
ikut: (1) Model pembelajaran Jigsaw 
dapat meningkatkan aktivitas sebesar 
91,67% dan sikap siswa sebesar 3,83 
(baik sekali) dengan tingkat kerja sama 
3,75 (baik sekali) dan antusiasme 4,00 
(baik sekali); (2) Model pembelajar-
an Jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar dengan rata–rata 7,45 dengan 
jumlah siswa yang tuntas mencapai 
86,67%; dan (3) Respon siswa terha-
dap model pembelajaran Jigsaw sangat 
positif yaitu 79,17 %.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas dan Sikap Siswa

Aspek Rata-rata Pra 
Siklus

Siklus
1 Rata-rata 2 Rata-rata 3 Rata-rata

A 98,33
67,5

100
78,75

100
87,5

100
91,67B 36,67 57,5 75 83,33

C 1,25
1,33

2,25
2,25

2,75
3,08

3,75
3,83D 1,50 2 3 3,75

E 1,25 2,5 3,5 4,00

Keterangan:
A : Kehadiran (jumlah Siswa)
B : Bertanya/ Menanggapi pertanyaan (jumlah siswa)
C : Kemampuan memanfaatkan waktu
D : Kerjasama kelompok
E : Antusiasme
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka disarankan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Hendaknya guru 
menerapkan model pembelajaran Jigsaw 
dalam pembelajaran turunan fungsi; dan 
(2) Para peneliti dapat mengembangkan 
hasil penelitian ini lebih mendetail baik 
pada mata pelajaran matematika atau 
lainnya.
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Tabel 4. Hasil Angket
Aspek Persentase

Siswa senang dengan model pembelajaran yang ada 76,67
Siswa merasa baru terhadap model pembelajaran yang ada 90,00
Siswa merasa model pembelajaran membantu dalam memahami konsep yang ada 80,00
Siswa dapat menyesuaikan dengan model pembelajaran yang ada 73,33
Siswa merasa model pembelajaran dapat melatih berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 
teman 80,00

Siswa merasa model pemebalajran dapat memotivasi untuk belajar lebih baik 80,00
Siswa berminat untuk mengikuti lagi pembelajaran seperti model pembelajaran yang dija-
lani saat ini 76,67

Hand out ang ada membantu pemahaman konsep 76,67
Rata-rata 79,17


